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STRUKTUR KOMUNITAS IKAN KARANG D1 PERAIRAN SEKINYIT
KECAMATAN KAUR SELATAN KABUPATEN KAIIR
Commgty Structure of Coral Reef Fishes in Seluayil Woters Souih Kawr Disdrict, Resency of Kaur
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Absiract

The abm of this research is to know the community structure of coral fish in Sekunyit waters South Kaur
District, Regenecy of Kaur, This research was conducted al 3 m depth on the west continental shelf of South Kaur
Disrict. Data of coral reef fishes wis obtained with Visual Census Method that used Reef Resources Assessment
{RRA) Methed that was depeloved from Manta Tow Method. This research focused om species abundance,
diversity indexs (II'}, dominance index {C) and umiformity index (E). Abundance of coral reef fishes at Selunyit
Waters is 4.987 fish/ha consists of 79 species and 17 families. Under the category of mavor fish is obtained ns
many as & families major Msh with 3% species, 12 famifies target fish with 29 and 1 families indicator Tish with 11
species. The daia analysis of coral reef fishes condition was determined with diversity index (M "= 3.9,
dominance index (C) = 0.03 and uniformity index (E) = 0.835. The value of diversity, dominance and uniformity
indexs showed that the communities of coral reef fishes and waters condition at Sekunyit Waters is stable.

Key wordy: Coral reef fishes, Seluayit Waters, Ko

PENDAHULUAN ;

Kabupaion Kaur meropakan bagian darl
Propingt Bengkuln vang terletak di wilayah Panotai
Barat Swmeicre dan berbadapan langsung dengan
Samudera Ilindia. Panjang garis pantai Kabupaten
Kawr diperkirakan 106,6 km vang dibitung dari
perbatasan dengan Kabupaten Benglulu Selatan di
sebelah Litara hingga berbatasan denpan Kabupaten
Lampung Baral, Proping Lampung di sebelah
Selalan {Dinas Kelautan dan Perilanan Propinsi
Benghufu, 2010}, Lias perairan laut vang menjad:
hak pengelolaan Kabupaten Kauwr (berdasarkan
per;:itungun 4 il dari garis pentai) adaslah 7897
km®.

Dari 7 (mjub) kabupaten'kota di Propmsi
Benglwlu yang berbatasan dengm wilavah pesisir
paniai dan laul, hanya ada 3 (ticay kebupaten yang
momilili ckosistem terumbu - karang, vaity
Kabupaten Benglulo Utara, Kota Benglmln dan
Kabupalen Kawr (Purba ef «f, 2003} Berdasarkan
hasil kajian Badan Penelitian dan Pengembangan
Baerah Propinsi Bengllo pada Tahon 2003, dari 12
{dua belas) lokasi ditemukanoya ekosistem ferumbu
kaang di Propinsi Bengkulw, 5 {lima) disntaranys
berada di Kabupalen Kaur, yaitn Pantai Tanjung
Raya dengan leasan = 371 ha, Bintuban 4+ 219 ha,
Tanjung Linaw + 324 ha, Merpaz £ 126 ha, dan
Tehing Rambutan = 280 ha (Ta'alidin ef o, 20037,

Menurst  Badiarla ef o (1999 dalum
Dibahivat ef of (2003}, bahwa terumbu karang adalah
salah satu ekosistern di Taul yang sangal pentiog,
karcna  perafran terombu, larang banyak
dimanfzatkan oleh organisma penghuni terumbn

kerang sebagai daerah penyedia makanan, dacrsh
perkembangan, dasrah  asshan  dan  daersh
perlindungan. Demikion juea pendapal dari Bivar
et al {1998} dafam Gomez (2004), yang mengatakan
bahwa teruntbu karang adalah beberapa ekosistem
paling produktit’ berdasarkan keanekaragaman
hayali law dan kekayasn spesies yvanyg dnggi
Terumbu karang menyvediakan habitat bagi berbapsi
macam  organisme.  Mereka mendukungz  dan
melindungi habitat pesisir yang jugaz tempat
pembesaran {rursery ground) yang sangai produoktil
untuk ikan komersial dan apesics inverlebraia.

Pentingnya ekogistem terumbu karang jugs
dikarenakan besamya potensi sumberdava havati
batk ikan maupun non fkan yang terdapat di
terumbn karang tersebut. Memurtd Austin et of
{1996), termmbu karang menjadi berharga bagi
masvarakat yang tinggal di sepanjang  wilayah
pesisir yang berdekatan dengan laut yang hangal.
Terumbu karang dimanfpatkan wntuk * makanan,
bahan banguoan, obat-obatan dan barang-barang
dekoratit dan sampai hard ini, mereka menyediakan
banyak kebutuhum daser  bagd julman ovang di
wilayah  pesisir  tropis. Subade  (2008)
mengemukakan bahwa terombu karang adalah
sumber daya kelantan yang sangat produktl dan
berharga dan ramah begi ribuan spesios. Morcks
menvediakan habitat dan sumber makanan bagi
orgapisma  yang fak terhibmg jumlabnya dan
pariwisata {eco=tourism) lorumbu kavang mergpakan
sumber otama mata pencaharian bagl beragam
masvarakat pesisir.
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Clark (1974} menjelaskan, terumbu karang
tidak hanya kaya dengan berbagai keunilian dan
indah, tapi juga mempunyai sensitifitas vang tinggi
terhadap kerusakan lngkungan.  Wenond Cassar
(1996), erumbo karang yang ermasuk kategord
5m1§m baik dapat menyunbangkan 18 ton ikan
km*tahun,  sedangkan  yang termasuk  dalam
kategori balk dan  culup  baik  dapat
menynmbangkan sebesar 13 ton fken’ km®ishon
dan 8 ton ikan/kon”frahun,

Fkosistem terumbu karang yang ada di
sepanjang peraman laut Kabupsten Kauor, selama ini
memang menjadi dacrah penangkapan ikan (fishing
ground) wlama bagl masyarakat yaog hidup  di
sepanjang  pantai Kabupaten  Kaur,  Alengingat
besarnva peranan chosistem lerumbu kanmg, balk
dari segi ckologis maupun chenomi, maka sangat
diperlulcan adanya ketersediaan informasi  yang
akurar tentang kondisi skosistem terwmnbu karang
tersebut, termasuk kekayaan sumberdaya havati ikan
vang menjadi tupuan penangkapan bagl masyaraleat
nelayan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ind bertujsan untak mengetahoi
kondisi sumberdaya hayali ikan karang  dengan
menilai strulkmr komunitas fkan karang yang ada di
ekosistem terunbu karang perairan Selonyit.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Wakin

Penelitian  ini  dilakukan pada  bulan
Oktober sampal  Desember 2012 di Porairan
Sekunyit, Kecomatan Kawr Selatan Kabupaten Kavr.

Pengumputan ata

Umink mendapatkan data kelimpahan ikan
digunakan metode sersus visual ilan vakni Metode
Reef Resowrces Assesment (RRA) Metode RRA
merupakan pensembangam dar metode Manra Tow,
Peralatan yang digunakan dalam melakukan sensus
visual adalah masker, fin dan papan pencatat.

Draltam  peloksanasnnyas pencatat berenang
ffin swimmingl sepanjang 50 m dengan lebar
penpamatan 35 w ki dan kanan (lebar daerah
péngamatan 5 m) dan lamanya  pengamaran
dilakukan selama 510 menit, sehingga diperkivakan
luas dacrah pengamalan seliap stasiun adalah (50
m x 5 m} atau 250 m’,

Tkan vang teridentifikasi dicatat di kestas
vang kedap air dan selanjutnya di identifileasi untuk
mengetzhoi setiap jends ikan dengan panduan buku
ikan karang darl Kuiter {1992}, Leiske dan Myers
{1997) dan Allen (2000).

Selurubk ikan  wang di  ideneifikasi
diklasifikasikan menjadi tiza lelompok besar vaitu
B} Jemis ikan major : Jenis-jenis ikan ini
umumnya belum diketabui peranan wamanya, selain
dalam rantai makanan di alam. Pada unonunya jenis

FSEM 1578-652

than padi kelompok ini adalah ikan-flan berukuran
kevil yumg dimantaatkan sebagai ikan hias,

2} Jenis ikan target : Jenis-jepis ikan dalam
kelompok ini adalah ikan konsumsi atay pangan
vang memiliki nilai ckonomis dan hidup berasosiasi
dengan perairan karang,

3) Jenis ikan indikator : Ilan yang tersolomg
dalam kelompok ini adalah ikan vamg hidupnya
borasosiast sangat erat dengen letumbu karang,
seporli than kepe-kepe (buterfhe fivher) dati suko
Chactodontidae, Meourut Suharyanto dan Uoyo
{2007, dalam perhitungan, jends tkan inl sanpgat
mudah diamati salo per saty di dalam  areal
pengamatan, karena sitat dan hidopoya sendici-
sendiri, ada yang berpasangan atan hanya dalam
kelompok kecil dan sangat jurang jenis ikan ini
dalam kelompok besar,

Anglisis Data

Pgrameter yang diamatl untuk data ikan
adalab kelimpahan, komposisi jenis (KJ), indeks
keancharagaman {F 7, Indeks keseragaman (E), dan
Indeks dominangi (C). Komposisi jenis adalah
perbandingan antars jumlah jenis tiap suku dengan
jumlah  selurub jenis  yeng  ditemulean  dengen
formula Greenberg ef af (1989 dofom Rani ef af,
201y sebagai berilo:

KJ= iy 1 100%
dimana;

KI = Komposisf jenis (%)

ni = Jumlah individu/jenis setiap suko

M = Jumlah individn/jenia zelumb suko

Indeks Keanekasragaman adalah nilai vang
menvnjuklan keseimbangan keanekarmgeaman dalam
suaiy pembagian jumleh individe Wap jenis (Odum,
1983). Tndeks Keanekaragaman Shannen (H)
menurut Shanmen and Weaver (19449} dalom Odum
(1983} dihitung menggunakan muomus:

"=-E {ri'NHr{ni/N}
dimana: '

nit = jumlah individu setiap jenis;

N - jumlah individu seluruh jenis.

Milm 17 = 20 menunjukkan  kategori
“Rendah™, jika nilai H' (2,0= TE 3,00 menanjukkan
katcgori “Sedang” dan jika IT° = 3.0 menunjukkan
kategori *Tinuggi”, .

Pengrupian juga dilakukan dengan pendugaan
indeks keseragaman (), dimana semakin besar nila
E memnugjukkan kelimpahan vang hampir seragam
dan merata antar Jenls {Oduwm, 1983) Indeks
Keseragaman meourut Pielou {1966 defmn Odum,
1983) dapat diketahui dengan mengeunskan nmus ;

E=H"YInS
dimana:

E = Imdeks keseragaman

1 = Indeks keanckaragaman

5 = Jumlah jenis.

Adapun  leiteria  Komunitas  lingkungan
berdasarkan wmilai Indeks Kesoragaman  adalah
sebagyi berikut - (1) Nilal E : 000 < E < 0,50
menunjukkan  keonmmitaz berads  pada  kondisi

Wolume 7, Agustus 2013, Edisi 2
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tertekan, (2) Nilai E @ 8,50 < E = 0,75 menunjukkan
kondisi komunitas vany stabil dan Mitai £ 0,73 <E
< 100 menunjukkan  komunitas berada dalam
kendisi stabil.

HMilai dari Indeks Dominansi Simpson
memberikan  gambaran  tentang dominansi
organisme dalam suate Komunitas ekologi. Nilai
Indeks Dominansi jenis dalam suam komunitas
dapat dihitung dengan rumus indeks Dominansi
Simpson (O} (Margalef, 1958 dgfom COdom, 1933):
C = E(mi/N)’
dimana

C = Indeks dominansi Simpsomn

ni = Jumlah individu spesies ke-i

M = Jumlah individu seluruh spesies.

Indeks Diominansi dapal dipakai  unbuk
inenjelaskan ada ataw tidaknya dominansi jeniy
dalam suate komunilas. Kriteria penitaian Indeks
Dovimiannast adulah sebegal berikur @ (1) Nilai C
G000 < C = 0,50 berarti domipansi jenis rendah, {2)
Milai C : 030 = C = 0,75 menunjukkan dominansi
jenis sedang dan (33 Nilai © : 075 = C = 1,00
berarti adanya dominansi jenis dalam komunitas,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data tutupan karang di  peraitan  laut
Kabupaten Kaur hasil pengamatan  Tahun 2012
Dhnas Kelawtan dsm Perikansn Kabupaten Kaur
dapat dilinat pada Tabe! 1 berikit ind.
Tabul 1 Persentase twiupan karang pada 3 (linwa)
lokasi di Kabupaten Kaur

Titmpan Karoag (%% )

AaRren Pmer Loma  Sekusyit Ty Bungo Ty Pandes  Mesliciomg
hm.,qlu'h I|.||;:|u|:q A5 i
raing b i 4
buarg luzak 1 H
Sy i i
Flawzy Seawos Bl
fibonr Jaty b +
Brelibde R
Svarvel 1 {34 un 2
it
Jummllah 1 [ L) 11

Supubel |, Dices Bclautan Jas Porikanan Kabppmcs Kane 2002

Sepanjang perairan pantal Kabupater Kaur
diketahut ada 5 {lima) itk lokas1 {spor location)
terznbar darane vang menjadi daerah penangkapan
flan bagi masyarakat nelayan. Berdasarkan hast
pengamaran vang dilakukan secara langsimg oleh
Dimas Kelagan dan Perhunan  Kabupaten  Kaur
terhadap  kelima GGl lokasi  tersebut,  rernyata
ditemukan penutupan karang hidop hanya di lokasi
Pasar Lama ({Binwhan) dan Sebunyit (Kaur
Selatan), sedanglkan tioe titik lokasi vang lain tidak
ditemulean adanva penutapan karang hidop. Dan
satu lokasi yaitu Menticing tidak didupatian data
keherudsan karang vang kemungkinan disebabken
oleb kondisi cuaca dan lingkungan wvang tidak
memungkin unfuk pengambilan data lebih lanjut.

Hasil dari feef" Resources dssessment (RRA)
ilan karang di Perairan Sekunvit Kabupaten Kaur,
dapai dilihat pada Lampiran 1. Dengan luas wilayah

IS5H 1978052

pengamatan (250 n°) setiap stasivn, bevurti untuk 3
{tiga) stasium total wilayah luas wilayah pengamatan
adatah 750 m’. Jumlsh ikan vang didapat sclama
pengamatan adalaly 374 elcor vang terdirl dari 79
Jeniz dan 17 famili. Denpan demikian, kepadatan
ikan karang di Perairan Sekunyit dihitung dengan
rumus : 10.000 m*750 m’ x 374 ekor = 4.987
elorha.

¥epadatan dan keanekaragaman jenis ikan
karang yang ada & Peraivan Sekunvit tidak begitu
besar. Jika dibandingkan dengan kepadatan ikan
karang di Perairan Pulau Tikus Kota Benghuly yang
schosar 10216 ckortha,  maka hepadatan ikan
karane di Perairan  Sckunyit jauh  lebih kecil
{Bakhtiar of of, 2012).

Rendahnya  kepadatan  ikan karang  di
Peraran Sckunyit munghin dikarenakan  kecilnya
Inasan mtopan karang hidup yang hanya 30 %
{Tabel 1).

Jepmis ikan major yang dijumpai pada
gkosistem terumbu karang di Peraivan Sekunyit
terdiri dan 5 (hma) famili yaiu Pomanceniridoe,
Labridae, Scaridae, Acanthuridag dan
Pomaconthidpe  yang didominansi oleb  famili
Pomanceriridae. Jumlah jenis setiap famli Tkan
mayor dapai dilihat pada Lampiran 1.

Bominansi dari ikan-ikan famili
Fomurcenividee disebabkan oleh sifat mereka yang
cenderang mempertahankan wilayah kekoasaan, dan
Pomancenividoe juga sangat  dipengaruhi  oleh
karateristile morfolopi substrat dimana merska lebih
cendrung menggunakan terumby karang sshagal
habitat dumi pada sebagai tempat mencart makanan
{(MeConnel, 1987 dafam Dhahiyat, 2003},
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Guambar 1 Kompesisi jenis dkan karsng i Peruime  Selunyin
a). Jumlab jemis ikam tizp famili dow koeng by
Jumiak irdividu iken tiag fmili tkan karang

Tkan karang yamg termasok kelompok jenis
ikan target di Perairun Selunyit lebib banvk dari
kelompok ikan mayor. tkan target vang dijumpai
terdivi darl 11 (sebelas) famill vaitw Laufaridae,
Seolopsidee,  Mulidee, Balistidae,  Lethrinidae,
Serranidoe, Caestodidee,  Sipanidae,  Tanclidue,
Haentulidae dan Holbeesiridae, Than scluroh famdli
fean targct vang terdapat di chosistem ferpmbu
karang Perairan Sekunyit, ada beberapa famili vang
bernilai ekonomis penting, diantaranya adalah jenis
kakap (Lutiawidoe), beromang (Siganidac), biji
nangka (Mulidue), tkan ckor kuning (Caesionidas),
bibir tebal (Hoemulidae). Hal ini senada dengan
pernyataan dari Terangi (2004), bahwa jenis-jenis
fkan dualam kelompok ikan target adalah  dkan
konsamsi atae pangan yang memiliki nilal ekonomis
dan hidup borasosiasi demgun perabran  karang,
seperti  duni famili  Serawidae,  Lufjawidae,
Kyphosidee, Lethrinidae, Acanthuridae. Mulidar,
Stzanivioe, Labwidae dan Hoemedidae,

Jenis fkan indikator pada ekesistern terumbu
larang i Perairan  Sekunyit  adalabh  famili
Chastodontidue  sebanyak 11 (sebelas) jemis
(Lampiran  1). Jenis ikan dalan  famili
Choatodaniidie i TebTh dikenal sebagal kan hias
vang sehonarnya mempunyai nilai cuknp ting.
Wamun sampai saat im jenis ikan hias ini tidak
begiin populer dan belum menjadi komoditas yang
bernilai jual tnggi di kalangan magyarskat di
kabupaten Kaur.

Kommpoesisi itkan berdasarkan kiasifikasi ikan
mayor, tkan target dan ikan indikator dapat dilihat
pada Gambar 3. lkan mayor 49 % (6 famili dan 39
jemis), ihan farget 34,7 % (12 famili dan 2% jenis).
dan lkan indikator schanyak 13,9 % (] fumili dan 11
jenis).

Kondisi demilian menurut Licske dan Myers
(1997} pada habitat terurbae korang, ikan banyak
memiliki relung ekolog vang spesifik yang mampu
menampime ikan dengan keberagaman yang tinggi.

155 1973-652

Tt R T T rEay

Giambar 2 Kompisisl  kan ¢ Peesinmn Sekomyil  menont
kebanpok jonis ian

Komposisi kan mayor, than target dan ikan
fndikator di Perafran Sekunvit masth dalam kategori
normal. apa lagi jika dilihat dari  masih dogginya
presentase ikan indikator vang sebesar 13,9 % yang
menunjukkan wmasih balkoya kondisi chosislem
terymibu karang di Perairan Sekunyil.

Kondisi ekologi ekosistem terurnbu karang
di Perairan Sekunyit masih relatit baik jika dilibat
dari indek keanskaragaman {H™} sebesar 3,91, Suatu
porairan vang sehat bissanya mempunyal indek H
lebih besar dard 3, Keanckaragaman spesies  juga
masi  tinggi, Yeoena  nilal  indek  Dowinansi
Simpson (C) wntuk spesies ikon karang sebesar
0.03. Nilai © vang mendekati nol berarti tidak ada
Jenis ikam yang mendominasi di ekosistem lerumbu
karang i Perairan  Sekunvit.  Nilai  indek
keseragaman () sebesar 0,85  yung mendelgati 1,
juga memnjukkan kondisi komunitas kan karang
di Perairan Selumyit berada dalam kondisi stabil.

Berdasarkan nilai indek IL C dan E dmalas,
maka secara keseluruhan dapat dikatakan babwa
koadisi ekologi ekosistern  lerombu  karamg i
Perairan  Sekunyii ‘masih  bagus  dan dupal
mendukumg portumbuban ikan karang  sehingga
kessimbungan polalasi tetap stabil,

SIMPLLAN

Kesimpulan penelitian ini adalah:

L. Total jemis ikan yang teridemtifikesi duri hasil
sepmsus  wvisuml darl 3 (tiga) stasiun  adalab
sehanvak 374 ekor fkan karang vang terdiri dari
79 jenis iken karang dan |7 famili dengan
kepadatan 4987 ekorha Kepadatan fkan
karang di Peraiman  Sekunyil menunjukkan
kondisi yang sudah mulai menuren,

2. Berdasarksm katcgoei ikan diperoleh ikan mayor
49 % (6 famili dan 39 jenis), lan target 36,7 %
{12 familt dan 29 jenis), dan ikan indikator 13,9
% { khusus satu famili Chaetodonfidee dan 11
jenis). Nilai komposisi jenis ikan yang terbanyak
adalah  dari  famili  Lebridee  (20,25%),
Chastodontides (13,92%),  Pomaceniridas
{12,66%), Scaridue (7,59 %) dan Acarthuridae,
Lutianidae, Scolopyidac dan Mulidae (masing-
masing 6,33%7).

Volume 7. Agustus 2013, Fdisi 2
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3. Nilai Indeks Eeanekaragaman jenis (IT"), Indeks
Trominansi () dan Tndkes Keseragaman (E)
menunjukkan  kendist chologi ekosislem
wrumbu  karazng di Perairan Sebunyit masib
bagus dan stabil.

SARAN

. Menpingat kepadatan komenitas ikan karang di
Perairan Sekunyit tergolong agak rendab, perln
difakukan kajian yang lebih mendalam tentang
kesuburan perairan di sekitar ckogistom terumba
karang.

2. Perlo juga dilalukan kajian tentang intenzitas
penangkapan  jkan  karang oleh  masyacakal
nelavan  yang  berads di o osekiter  Pueraivan
Seloanyit. hidup di dalammsa.
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STRUKTUR KOMUNITAS 1IKAN KARANG DI PERAIRAN SEKUNYIT : 26
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Communily Structure of Coral Reef Fishes in Sekunyil Waters Sowth Kawr Disiricd, Regency of Kaur
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